
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Peranan Mesir dalam revolusi Indonesia tahun 1945-1947
Ekalantri Fitriani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156758&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Mesir merupakan negara pertama yang mengakui kedaulatan Indonesia, baru kemudian disusul oleh negara-

negara lainnya. Hal ini tidaklah mengherankan karena Indonesia memiliki hubungan tradisional dengan

Mesir dan Timur Tengah pada umumnya, yaitu hubungan keagamaan (Islam) dan pendidikan, sejak lama.

Pengakuan tersebut tidak terlepas dari peranan pelajar dan mahasiswa Indonesia di Mesir, yang melakukan

aktifitas politik dalam rangka mencari dukungan bagi perjuangan rakyat Indonesia melawan kaum penjajah.

Setelah Proklamasi 17 Agustus1945, aktifitas para pelajar dan mahasiswa tersebut ditujukan untuk

mendapatkan pengakuan bagi kemerdekaan Indonesia. Berkat peranan pelajar dan mahasiswa tersebut, serta

dengan adanya kebijaksanaan Solidaritas Islam yang dianut Pemerintah Mesir waktu itu, maka pada tahun

1947, secara resmi Mesir mengakui Indonesia. Dalam beberapa hal, terdapat persamaan antara Indonesia

dan Mesir, seperti persamaan sebagai negara jajahan, mayoritas rakyatnya beragama Islamdan persamaan

dalam prinsip kebijaksanaan Luar Negeri, yaitu membenci kolonialisme dan imperialisme. Liga Arab

sebagai badan perwakilan dari negara-negara Arab, memiliki peranan yang sangat besar bagi terlaksananya

pengakuan kedaulatan tersebut. Sekjen Liga Arab, Abdurrahman Azzam Pasha-lah yang memberikan usul

pada Pemerintah Mesir untuk membantu dan mendukung perjuangan bangsa Indonesia yang sedang

menghadapi penjajah. Usul tersebut didambut dengan positif, maka dari sinilah langkah awal keterlibatan

Pemerintah Mesir dalam perjuangan bangsa Indonesia.
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